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ABSTRAK 

 

Budaya tradisional sebagai bagian kearifan lokal Sulawesi Selatan menjadi 

salah satu warisan dari sekian ragam budaya tradisional yang ada di Nusantara. 

Munculnya budaya asing, yakni budaya barat memicu/mempengaruhi traditional 

culture membawanya ke arah lebih modern. Selain mempertahankan nilai-nilainya, 

pelestarian budaya tradisional sebagai bagian kearifan lokal Sulawesi Selatan juga 

ada banyak ragam bentuk dan caranya. Dalam penelitian penciptaan karya seni ini 

memvisualisasikan dan mendeskripsikan kearifan lokal yang berada di Sulawesi 

Selatan dengan menyajikan visual figuratif dengan bentuk bentuk deformasi, 

dihadirkan juga bentuk, tekstur, motif kayu yang direpresentasikan oleh penulis. 

Penulis mengambil komponen-kompenen ikon kebudayaan yang ada di Sulawesi 

Selatan seperti, Songkok To Bone/Songkok Recca’, Passapu/Pattonro’, Lipa Sabbe, 

Kawali (Badik), dan unsur-unsur lainnya yang melekat pada budaya tradisional 

kearifan lokal Sulawesi Selatan. Tujuan penciptaan seni lukis adalah untuk 

melestarikan kearifan lokal dan budaya tradisional Sulawesi Selatan yang sudah 

bergeser oleh perkembangan zaman dalam bentuk visual yaitu lukisan dua dimensi 

sebanyak 20 karya. 

 

Kata Kunci: Budaya Tradisional, Kearifan Lokal, Seni Lukis, Deformasi, Sulawesi 

Selatan, Pelestarian Budaya. 
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ABSTRACT 

 

Traditional culture as part of the local wisdom of South Sulawesi is one of 

the legacies of the various traditional cultures that exist in the archipelago. The 

emergence of foreign culture, namely western culture triggers/influences 

traditional culture, bringing it to a more modern direction. In addition to 

maintaining its values, the preservation of traditional culture as part of the local 

wisdom of South Sulawesi also has many forms and methods. In this research, the 

creation of works of art visualizes and describes local wisdom in South Sulawesi by 

presenting figurative visuals with deformation forms, as well as shapes, textures, 

and wood motifs represented by the author. The author takes the components of 

cultural icons in South Sulawesi such as Songkok To Bone/Songkok Recca', 

Passapu/Pattonro', Lipa Sabbe, Kawali (Badik), and other elements inherent in the 

traditional culture of South Sulawesi local wisdom. The purpose of the creation of 

painting is to preserve local wisdom and traditional culture of South Sulawesi 

which has shifted by the times in the visual form of two-dimensional painting as 

many 20 works. 

 

Keywords: Traditional Culture, Local Wisdom, Painting, Deformation, South 

Sulawesi, Cultural Preservation. 
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 BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang 

Berangkat dari ayat Innallaha jamiilun yuhibbul jamal yang diartikan 

dalam bahasa Indonesia “Sesungguhnya Allah Maha Indah dan mencintai 

keindahan” dalam hadits HR. Muslim dari Abdullah bin Mas’ud 

Radhiyallahu’anhu dan salah satu dari asmaul husnah atau yaitu Al-Jamil yang 

berarti Maha Indah yang menjadi prinsip penulis selama dalam berkesenian atau 

membuat karya seni, ayat demikian yang menjadi pegangan serta sebagai 

landasan penulis untuk menciptakan karya seni. 

Menurut Ki Hadjar Dewantara (1962:2), seni adalah segala perbuatan 

manusia yang timbul dari hidup perasaannya dan bersifat indah, sehingga dapat 

menggerakkan jiwa perasaan manusia. Karya seni merupakan visualisasi dari 

sebuah emosi, akal, maupun ide yang diekspresikan yang dikemas dengan 

beraneka ragam seperti dalam bentuk tarian, nyanyian, lukisan, instalasi patung 

maupun pentas, dengan demikian akan memicu interaksi oleh setiap yang 

menyaksikan.  

Perkembangan zaman yang sangat cepat membawa pengaruh besar 

khususnya pada budaya maupun adat istiadat Sulawesi Selatan yang perlahan-

lahan hilang dan tergerus oleh budaya asing. Dilandasi oleh kekhawatiran 

tentang punahnya budaya sebagai bagian dari kearifan lokal Sulawesi Selatan 

yang tergeser oleh budaya-budaya baru atau budaya asing tersebut juga menjadi 

keprihatinan penulis, sehingga dijadikan sebagai ide penciptaan karya seni lukis. 

Kekhawatiran pemerintah atas perhatian masyarakat yang semakin 

menurun terhadap budaya tradisi lokal, mendorong pemerintah melalui 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 79 tahun 

2014 tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013. Pentingnya mengajarkan budaya 

lokal kepada peserta didik di sekolah diuraikan di dalam pasal 2 ayat (1) dan (2) 

sebagai berikut: 

(1) Muatan lokal merupakan bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan 

pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi dan 
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keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman peserta 

didik terhadap keunggulan dan kearifan di daerah tempat tinggalnya. 

(2) Muatan lokal sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) diajarkan dengan 

tujuan membekali peserta didik dengan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperlukan untuk: 

a. mengenal dan mencintai lingkungan alam, sosial, budaya, dan spiritual 

di daerahnya; dan 

b. melestarikan dan mengembangkan keunggulan dan kearifan daerah yang 

berguna bagi diri, dan lingkungannya dalam rangka menunjang 

pembangunan nasional (Tangsi, 2018:112).  

Kearifan lokal merupakan kebudayaan suatu daerah atau tempat di mana 

terdapat masyarakat yang mempunyai kebiasaan atau adat istiadat yang secara 

turun temurun diakui dan dilaksanakan sebagai sebuah tradisi, serta 

meninggalkan nilai-nilai kearifan lokal yang melekat pada daerah tersebut.  

Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah yang masih sangat kental 

dengan kearifan lokal yang memiliki empat suku/etnis besar yakni Tana Toraja, 

Makassar, Bugis, dan Mandar. Dari empat etnis tersebut, masing-masing 

memiliki ciri khas yang berbeda-beda. Penulis mengambil masing-masing ciri 

khas dari setiap etnis tersebut, antara lain: adat Rambu Solo, Tedong Silaga, Tari 

Pagellu, dan Tau-tau dari etnis Tana Toraja; Paraga, Angngaru’, Sigajang 

Laleng Lipa, Tari Pakarena dari etnis Makassar; Mappadendang, Tari 

Padduppa dan Pa’soling dari etnis Bugis; dan Sayyang Pattuddu’ dari etnis 

Mandar. Ciri khas dari tiap adat maupun ritual dari masing-masing etnis tersebut 

juga terdapat ikon yang digunakan yakni identitas tiap etnis, seperti Lipa’ Sabbe, 

Songkok Recca, Pattonro, dan Passapu. Selain itu, alat musik tradisional juga 

tidak lepas dari identitas tiap etnis seperti Genrang Makassar, Kacaping, Suling, 

Pui-pui, Sinrilik, dan ragam alat musik lainnya yang akan ditampilkan dalam 

penciptaan karya seni lukis. 

Budaya tradisional Sulawesi Selatan sudah banyak diarsipkan dalam 

bentuk tulisan yang dirangkum dan dikemas dalam buku-buku sejarah. Arsip-

arsip yang biasanya berbentuk tulisan tersebut kurang efektif sebagai 

pembelajaran, terutama bagi orang-orang dengan minat baca yang relatif kurang, 
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oleh karena itu dibutuhkan gambaran yang representatif, yaitu gambaran visual 

yang mampu menjelaskan suatu narasi, kalimat, atau cerita. Dengan 

penyampaian secara visual melalui karya seni lukis akan bisa dirasakan langsung 

oleh orang atau masyarakat yang menyaksikannya. Secara tidak langsung 

mereka dapat belajar, memahami, dan menghargai serta menjaga budaya 

tradisional Sulawesi Selatan setelah melihat visualisasinya pada karya seni lukis.  

Mengingat betapa pentingnya menjaga harta warisan yang langka yakni 

seni budaya tradisional Sulawesi Selatan yang memiliki ciri khas yang tidak 

dimiliki oleh budaya tradisional Indonesia lainnya, sehingga dari penciptaan 

karya seni lukis diharapkan mampu menumbuhkan rasa menghargai terhadap 

warisan yang diturunkan atau diberikan oleh leluhur untuk dilestarikan. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Setiap penciptaan karya seni selalu identik dengan permasalahan yang 

menyertakan pertanyaan dalam setiap proses pengkaryaan. Ada beberapa hal 

yang menjadi permasalahan yang hendak diuraikan dalam pemahaman atas 

pertanyaan kreatif tersebut akan melahirkan berbagai macam ide atau gagasan 

bentuk tulisan maupun penciptaan karya seni dalam Tugas Akhir ini sebagai 

berikut:  

1. Apa ragam budaya tradisional yang penting untuk divisualkan sebagai bagian 

dari kearifan lokal Sulawesi Selatan. 

2. Bagaimana memvisualisasikan berbagai bentuk budaya tradisional sebagai 

bagian dari kearifan lokal Sulawesi Selatan dalam karya seni lukis dengan 

gaya, teknik, dan medium yang tepat. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Memaparkan ragam budaya tradisional sebagai bagian dari kearifan lokal 

Sulawesi Selatan yang penting untuk dijaga dan dilestarikan nilai-nilainya. 

b. Memvisualisasikan budaya tradisional sebagai bagian dari kearifan lokal 

Sulawesi Selatan ke dalam wujud karya seni lukis dengan gaya, teknik, 

dan medium yang tepat. 
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2. Manfaat 

a. Bagi Penulis: 

1. Sebagai ilmu pengetahuan yang menambah wawasan mengenai 

kearifan lokal dan kebudayaan Sulawesi Selatan yang perlu 

dijaga dan dilestarikan. 

2. Meningkatkan daya kreativitas dan sebagai wujud kepedulian 

terhadap kearifan lokal Sulawesi Selatan. 

b. Bagi Institusi: 

1. Sebagai inovasi yang baru mengenai kearifan lokal khususnya 

Sulawesi Selatan  

2. Memberikan berbagai pengetahuan mengenai kearifan lokal 

khususnya Sulawesi Selatan kepada pembaca melalui karya seni 

lukis. 

c. Bagi Publik: 

1. Sebagai bentuk pembelajaran/sarana pendidikan baik dari segi 

sejarah, budaya, kesenian maupun adat istiadat berkaitan dengan 

kurangnya minat baca di kalangan remaja bahkan kalangan orang 

dewasa.  

2. Sebagai wujud pelestarian budaya, adat istiadat maupun kesenian 

tradisional Sulawesi Selatan.  

3. Sebagai media informasi dan edukasi, tentang pengenalan aneka 

ragam budaya khususnya yang ada di Sulawesi Selatan. 
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D. Makna Judul 

Untuk memahami judul penciptaan Tugas Akhir “Kearifan Lokal 

Sulawesi Selatan sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis”, maka akan diuraikan 

pengertiannya secara per kata atau kalimat sesuai di dalam judul, sebagai 

berikut:

   

Kearifan Lokal 

Pengertian kearifan lokal menurut S. Swarsi, secara konseptual kearifan 

lokal merupakan kebijaksanaan manusia yang bersandar pada filosofi nilai-nilai, 

etika, cara-cara, dan perilaku yang dianggap baik dan benar sehingga dapat 

bertahan dalam waktu yang lama, bahkan melembaga (Mariane, 2014:20).                                              

Di dalam buku yang berjudul Bunga Rampai Kearifan Lokal di Tengah-

tengah Modernisasi, Kartawinata mengemukaan pengertian kearifan lokal yang 

ditinjau dari pengertian kebahasaan dan antropologi (Nasruddin, dkk., 2011:ix). 

Kearifan lokal menurut arti bahasa adalah kearifan lokal setempat (local 

wisdom) yaitu gagasan-gagasan lokal yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 

memiliki nilai yang tertanam, dan diikuti oleh warga masyarakat setempat. 

Dalam konteks ilmu antropologi, kearifan lokal memiliki makna suatu 

pengetahuan setempat (indergenous of local knowledge), atau suatu kecerdasan 

setempat (local genius) yang menjadi dasar identitas kebudayaan (cultural 

identity). Menurut Sartini (2004:113), bahwa kearifan lokal merupakan gagasan 

konseptual yang hidup dalam masyarakat, tumbuh, dan berkembang secara terus 

menerus dalam kesadaran masyarakat dalam mengatur kehidupannya dari yang 

sifatnya sakral sampai sifatnya profan. Sejalan dengan itu, Hamid 

mengemukakan bahwa secara konseptual kearifan lokal dapat dirumuskan 

sebagai pengetahuan, nilai-nilai, pandangan hidup, dan cara-cara individu dan 

komunitas dalam memenuhi kebutuhannya serta mengatasi masalah yang 

dihadapi (Martawijaya, 2016: 69). 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi dari 34 provinsi di 

Indonesia, yang terletak pada bagian selatan pulau Sulawesi. Terletak di antara 

pulau Kalimantan (selat Makassar) dan Maluku dan didefinisikan sebagai 
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Indonesia bagian Timur. Sulawesi Selatan juga memiliki aneka ragam suku dan 

budaya lokal yang hingga saat ini masih dilestarikan. 

Sulawesi Selatan termasuk salah satu provinsi yang memiliki banyak 

kearifan lokal. Hal ini terdapat pada tiap suku besar yang berada di Sulawesi 

Selatan, yakni Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar, memiliki kearifan lokal 

masing-masing yang berbeda dengan suku yang lain. Kearifan lokal tersebut 

telah diwariskan oleh nenek moyang, sebagai salah satu warisan leluhur dalam 

bentuk kesenian. 

Bahasa yang paling banyak digunakan di Provinsi Sulawesi Selatan, ialah 

basa Ogi’ yakni bahasa Bugis, serta basa Mangkasarak yakni bahasa Makassar. 

Penggunaan huruf yang digunakan dalam naskah-naskah yang tersebar di 

Sulawesi Selatan, memakai sistem aksara lontara, yaitu sebuah sistem huruf 

yang berasal dari huruf Sanskerta (Koentjaraningrat, 2004: 261).  

Ide 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ide merupakan suatu 

rancangan yang tersusun di dalam pikiran, gagasan, maupun cita-cita. Ide juga 

termasuk bagian dari konsep atau sketsa yang akan menjadi acuan untuk 

dikembangkan sehingga menjadi sebuah visualisasi atau bentuk fisik maupun 

non fisik. Ide adalah salah satu item terpenting dalam filosofi Descartes. Dalam 

sepucuk surat kepada Guillaume GIbieuf (1583-1650), tertanggal 19 Januari 

1642, Descartes mengatakan, “Saya yakin bahwa tidak dapat memiliki 

pengetahuan tentang apa yang ada di luar saya kecuali melalui gagasan yang 

saya miliki di dalam diri saya“.  

Ide secara umum termasuk hak kekayaan intelektual di bidang ilmu 

pengetahuan. Artinya, kepemilikan atas ide dilindungi dalam hukum dan dapat 

diberikan pemegang hak cipta kepada orang yang mendapat kuasa dari pencipta 

atau selanjutnya disebut lisensi. Orang yang memegang lisensi disebut 

mendapatkan hak terkait. Landasan hukum atas ide menurut Pasal 1 UU No. 28 

Tahun 2014, hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 

berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk 

nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan (Undang-Undang, 2014: 2). 
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Penciptaan 

Penciptaan adalah proses, cara, perbuatan menciptakan. Penciptaan erat 

kaitannya dengan desain yang menjadi tahap awal untuk membuat sesuatu. 

Desain berasal dalam bahasa Inggris yaitu design atau bahasa latin designare. 

Yang artinya membuat suatu rancangan berupa gambar atau sketsa yang 

melibatkan unsur-unsur visual seperti garis, bentuk, barik, warna dan nilai 

(Sulasmi, 1989:5). Dalam pasal 1 UU No. 28 Tahun 2014 dijelaskan bahwa 

ciptaan adalah setiap hasil karya cipta di bidang ilmu pengetahuan, seni, dan 

sastra yang dihasilkan atas inspirasi, kemampuan, pikiran, imajinasi, kecekatan, 

keterampilan, atau keahlian yang diekspresikan dalam bentuk nyata. 

Seni Lukis 

Soedarso SP mengemukakan bahwa seni lukis adalah karya manusia 

yang dapat mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batin, yang disajikan 

secara indah sehingga dapat merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada 

manusia lain yang melihat dan menghayatinya (Susanto, 2002:101). 

 

Jadi setiap kata di atas dapat disimpulkan bahwa personifikasi kearifan 

lokal Sulawesi Selatan sebagai ide penciptaan seni lukis merupakan salah satu 

bagian dari budaya tradisional yang memiliki ciri khas yang unik yang dijadikan 

sumber ide pada penciptaan karya dua dimensi meliputi garis dan warna. 
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